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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten Demak, (2) Menganalisis pengaruh budaya 

sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten Demak; (3) Menganalisis pengaruh 

supervisi akademik kepala sekolah dan budaya sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru SD di 

Kabupaten Demak. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi penelitian meliputi guru 

SD di Kabupaten Demak dengan sampel penelitian sebanyak 114 guru SD. Teknik sampling 

menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket/kuesioner dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) supervisi 

akademik kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru SD di 

Kabupaten Demak sebesar 30,1% dengan nilai korelasi 0,315; (2) budaya sekolah berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten Demak sebesar 25,1% dengan nilai 

korelasi 0,426; (3) supervisi akademik kepala sekolah dan budaya sekolah berpengaruh secara simultan 

terhadap kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten Demak sebesar 30,7% dengan nilai korelasi 0,551. 

Maka untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru perlu peningkatan supervisi akademik dari kepala 

sekolah terutama dalam kegiatan tindak lanjut supervisi dan peningkatan budaya sekolah yang lebih  

kondusif yang mendukung guru dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya. 

 

Kata Kunci:  Supervisi Akademik, Budaya Sekolah, Kompetensi Pedagogik 

 
ABSTRACT 

This research aims to: (1) analyzing the influence of academic supervision of the school principal 

towards pedagogic competence of Elementary school teachers in Demak District, (2) analyzing the 

influence of school culture towards pedagogic competence of Elementary teachers in Demak District; (3) 

Analyzing the influence of academic supervision of the school principal and school culture towards the 

pedagogic competence of Elementary teachers in Demak District. This research uses quantitative 

research. The research population includes elementary school teachers in Demak District with research 

samples of 114 Elementary school teachers. Sampling techniques using probability sampling with simple 

random sampling. Data collection techniques using poll/questionnaire and documentation. The results 

showed that (1) the academic supervision of the headmaster was positively and significantly to the 

pedagogic competence of Elementary school teachers in Demak District by 30.1% with a correlation 

value of 0.315; (2) The school culture has a positive and significant effect on the pedagogic competence 

of Elementary teachers in Demak District by 25.1% with a correlation value of 0.426; (3) The academic 

supervision of the headmaster and the school culture simultaneously influence the pedagogic competence 

of Elementary teachers in Demak District by 30.7% with a correlation value of 0.551. So to improve 

pedagogic competence teachers need improvement of academic supervision of the school principal 

especially in the follow-up activities of supervision and A more conducive school culture enhancement 

that supports teachers in enhancing their pedagogistic competencies.  

 

Keywords: Academic supervision, school culture, pedagogic competence 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 

proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran 

dan melaksanakan pembimbingan kepada 

peserta didiknya. Keberhasilan penyelenggaraan 

sebuah pendidikan tidak bisa lepas dari 

pengaruh guru selama proses kegiatan belajar 

mengajar. Oleh karena itu wajar apabila 

peningkatan mutu hasil pendidikan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan profesional dan 

kompetensi pedagogik guru. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi 

Guru dikembangkan menjadi 4 kompetensi 

utama, yaitu (1) kompetensi pedagogik, (2) 

kepribadian, (3) sosial dan (4) kompetensi 

professional. Suprihatiningrum (2013:101) 

menyatakan bahwa kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan guru yang berkenaan dengan 

pemahaman terhadap peserta didik dan 

pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Namun bagaimana apabila kompetensi 

pedagogik guru ini ternyata masih jauh dari 

harapan karena ternyata banyak faktor yang 

mempengaruhinya, diantaranya adalah supervisi 

akademik dan budaya sekolah. 

Menurut Machali dan Hidayat (2016:145) 

supervisi akademik merupakan upaya kepala 

sekolah membantu guru mengembangkan 

kemampuannya mencapai tujuan pembelajaran, 

esensi  supervisi akademik bukanlah menilai 

unjuk kerja guru dalam mengelola pembelajaran, 

melainkan membantu guru mengembangkan 

kemampuan profesional dan pedagogiknya. 

Hasil penelitian dari Fetty Elliyani (2018) 

menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi 

akademik dapat meningkatkan kompetensi 

dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Sehingga kepala sekolah 

memainkan peranan penting dalam membantu, 

memperbaiki, dan mendukung praktik 

pengajaran di kelas oleh guru dan pencapaian 

hasil siswa (Manaseh, 2016).  

Beberapa isu pelaksanaan supervisi 

akademik yang berkembang di Kecamatan 

Wonosalam bahwa banyak kepala sekolah 

belum mempunyai perencanaan supervisi yang 

baik, bila ada hanya sebuah rencana tanpa 

pelaksanaan, Supervisi yang tujuannya untuk 

memberikan bantuan teknis dan bimbingan 

kepada guru agar mampu meningkatkan 

motivasi kerja namun dalam kenyataannya 

cenderung berupa administrasi saja dan 

pelaksanaannya belum sesuai harapan apa lagi 

tanpa adanya tindak lanjut  supervisi tersebut, 

banyak guru belum menyadari pentingnya 

supervisi bahkan cenderung menghindar untuk 

disupervisi, supervisi kepala sekolah rata-rata 

hanya dilakukan sekali dalam setahun hanya 

memenuhi tuntutan formalitas. Isu-isu 

pelaksanaan supervisi tersebut peneliti peroleh 

dari hasil wawancara dengan beberapa guru 

pada pra penelitian dan pembicaraan diantara 

guru pada setiap pertemuan KKG. Menurut 

Keizer (2017) kepala sekolah berperan sebagai 

leader, supervisor, edukator, innovator, 

motivator serta manajerial, oleh karena itu, 

sebagai seorang supervisor, kepala sekolah 

berkewajiban memberi pembinaan kepada para 

guru supaya menjadi pendidik  dan pengajar 

yang hebat.  

Selain supervisi akademik faktor lain 

yang mempengaruhi kompetensi pedagogik guru 

adalah budaya sekolah. Zamroni (2011:111) 

memberikan pengertian budaya sekolah adalah 

pola nilai, prinsip, tradisi, dan kebiasaan-

kebiasaan yang terbentuk dalam perjalanan 

panjang sekolah, dikembangkan dalam jangka 

waktu yang lama dan menjadi pegangan serta 

diyakini oleh seluruh warga sekolah sehingga 

mendorong munculnya sikap dan perilaku warga 

sekolah. Hendriady De Keizer (2017) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa supervisi dari 

KS dan budaya sekolah mempengaruhi 

kompetensi guru dalam proses pembelajaran. 

Budaya sekolah yang baik dapat memberikan 

kenyamanan bagi semua warga sekolah 

termasuk guru agar lebih meningkatkan 

kinerjanya utamanya dalam pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil rapat KKKS yang 

disampaikan oleh kepala sekolah lewat rapat 

dewan guru bahwa kegiatan yang berkaitan 

dengan budaya sekolah yang kurang baik masih 

sering dijumpai disebagian SD diantaranya 

adalah beberapa oknum guru yang masih 

terbiasa tidak disiplin waktu baik jam datang 

maupun jam pulang, guru belum disiplin ketika 

memulai dan mengakhiri proses pembelajaran 

sehingga jam belajar efektif menjadi berkurang. 

Banyak guru-guru yang tidak membuat 

persiapan mengajar yang sesuai dengan standar 

proses, mengajar menggunakan alat peraga 

kalau hanya akan disupervisi saja  menunjukkan 

kurang adanya tanggung jawab guru dalam 

melaksanakan kewajibannya. Termasuk adanya 

beberapa kelompok dalam sekolah, hanya 

memperlihatkan kepatuhan dan loyalitas 

terhadap aturan-aturan sekolah  hanya apabila 

ada kepala sekolah. Masih ada sekolah-sekolah 

yang sering melaksanakan kegiatan ceremonial 

dengan menggunakan jam-jam belajar efektif 

siswa yang tentu saja mempengaruhi proses 

belajar dan bermuara pada prestasi siswa di 

sekolah.  

Membangun budaya sekolah yang baik 

berkenaan dengan upaya pencapaian tujuan 

pendidikan dan peningkatan kompetensi guru. 

Budaya sekolah memberi gambaran bagaimana 

civitas akademika bergaul, bertindak dan 

menyelesaikan masalah dalam segala urusan di 

lingkungannya. Santri (2016) juga menjelaskan 

bahwa budaya sekolah yang positif dapat 

memberikan kesempatan memunculkan ide-ide 

yang dapat meningkatkan kinerja guru dan 

membantu penciptaan sekolah yang berkualitas. 

Penelitian oleh Widiyanti, dkk (2018) 

menunjukkan bahwa ada pengaruh dari budaya 

sekolah untuk kinerja guru utamanya dalam 

kegiatan belajar mengajar. Dalam rangka 

mengatasi permasalahan kinerja guru yang 

berkaitan dengan permasalahan internal, upaya 

dari intitusi pendidikan, guru, dan kepala 

sekolah diperlukan dengan merubah program 

kebijakan untuk mewujudkan kualitas 

pendidikan yang efisien dan efektif, yang 

berfokus pada proses dan hasil belajar siswa 

Apabila diamati lebih dalam, banyak 

kebiasaan kurang baik disekolah yang masih 

berlangsung dan masih sering kita temui. 

Kondisi yang ada dari tampilan guru yang 

profesional dan berkompeten masih jauh dari 

harapan dan cita-cita. Banyak kita jumpai 

fenomena yang ada disekitar kita sendiri di 

lapangan bagaimana seorang guru dalam 

menjalankan tugas dan kewajibannya masih ada 

yang tidak mempedulikan hasil kinerjanya. 

Banyak guru yang mengabaikan waktu dalam 

mengajar, datang kesekolah tidak tepat waktu, 

guru mengajar tanpa perencanaan yang matang, 

media dan metode yang digunakan tidak sesuai, 

dan lain sebagainya. Seorang guru yang kurang 

disiplin dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya maka secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap kompetensinya khususnya 

pedagogik yang tentunya kurang maksimal 

dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 

utamanya dalam kegiatan pembelajaran.  

Hasil observasi pra penelitian melalui 

wawancara dengan beberapa kepala sekolah di 

UPTD Wonosalam ketika guru disupervisi 

terindikasi  bahwa banyak guru masih belum 

mempersiapkan pembelajaran dengan baik, 

mulai dari menyiapkan rencana pembelajaran, 

menyiapkan media, alat dan metode serta model 

pembelajaran yang sesuai, melaksanakan 

pembelajaran yang bisa membangkitkan minat 

belajar siswa, mengevaluasi hasil pekerjaan 

siswa,  serta pemberian tindak lanjut setelah 

pembelajaran. Tujuan pembelajaran yang 

merupakan dasar dalam merancang strategi dan 

metode pembelajaran, media, bahan ajar serta 

evaluasi seringkali masih diabaikan oleh guru.   

Berdasarkan observasi pra penelitian 

tersebut diatas, terdapat  kesenjangan antara 

harapan dan kenyataan di lapangan pada 

kompetensi pedagogik guru. Beberapa hasil 

penelitian sebelumnya oleh Widiyanti (2018), 

Fetty Elliyani (2018), Sutiat (2018), dan peneliti 

lainnya menemukan bahwa kompetensi 

pedagogik guru dipengaruhi oleh banyak 
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faktor, diantaranya adalah supervisi akademik, 

motivasi, kinerja, kedisiplinan, iklim dan budaya 

sekolah. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

penelitian untuk menganalisis pengaruh dari 

supervisi akademik kepala sekolah dan budaya 

sekolah ini terhadap kompetensi pedagogik guru 

SD di Kabupaten Demak.  

 

Tujuan dan Manfaat Kegiatan 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : (a). 

Menganalisis pengaruh supervisi akademik 

kepala sekolah terhadap kompetensi pedagogik 

guru SD di Kabupaten Demak; (b) Menganalisis 

pengaruh  budaya sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru SD di Kabupaten Demak; (c) 

Menganalisis pengaruh supervisi akademik 

kepala sekolah dan budaya sekolah secara 

bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik 

guru SD di Kabupaten Demak.  

Manfaat dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangan terhadap iklim 

pendidikan yang berkualitas dan peningkatan 

kompetensi pedagogik guru SD. Secara praktis 

penelitian ini diharapkan dapat memberi umpan 

balik tentang upaya peningkatan kompetensi 

pedagogik guru bagi semua pihak yang 

menangani bidang pendidikan antara lain bagi 

peneliti, guru, kepala sekolah, jurusan serta 

sekolah-sekolah yang ada di wilayah Kabupaten 

Demak khususnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian berada di Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Demak. Yang menjadi 

sasaran  penelitian ini adalah guru SD Negeri di 

wilayah Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Demak dengan jumlah sampel sebanyak 114 

dari 420 guru SD se-Kecamatan Wonosalam. 

Teknik sampling menggunakan probability 

sampling dengan jenis simple random sampling.   

 

Metode yang digunakan : 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data  

menggunakan angket/kuesioner dengan lima 

skala Likert dan dokumentasi  Teknik analisa 

data menggunakan  teknik analisa data korelasi 

dan regresi linear berganda. Penelitian ini terdiri 

dari dua variabel bebas yaitu  supervisi 

akademik kepala sekolah (X1) dan budaya 

sekolah (X2) dan satu variabel terikat yaitu 

kompetensi pedagogik guru SD (Y). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengaruh supervisi akademik kepala 

sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru 

SD di Kabupaten Demak 

Dari hasil analisis Statistik Deskriptif 

menunjukkan bahwa jumlah responden (N) 

adalah sebanyak 114 yang berasal dari sejumlah 

guru di Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Demak pada Variabel dependen Kompetensi 

pedagogik guru SD (Y) mempunyai rata-rata 

sebesar 106,07 dengan standard deviasi sebesar 

4,608. Nilai minimum sebesar 95 dan nilai 

maksimum 116. Supervisi akademik kepala 

sekolah (X1) mempunyai  rata-rata sebesar 

102,368 dengan standard deviasi sebesar 3,129, 

nilai minimum sebesar 94 dan maksimum 

sebesar 114. Indikator variabel supervisi 

akademik kepala sekolah pada penelitian ini 

terdiri dari tiga indikator yaitu (1) perencanaan 

supervisi, (2) pelaksanaan supervisi, (3) tindak 

lanjut supervisi.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

analisis supervisi akademik kepala sekolah 

terhadap kompetensi pedagogik guru SD di 

Kabupaten Demak, sebagaimana hasil analisis 

deskriptif terhadap variabel supervisi akademik 

bahwa sebanyak 114 responden yang 

memberikan jawaban terhadap kuesioner 

penelitian pada variabel X1 menunjukkan bahwa 

supervisi akademik berpengaruh terhadap 

kompetensi pedagogik guru SD. Hal ini terlihat 

berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

X1 berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasar 

nilai T hitung sebesar 3,518 > T tabel (1.982) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel X1 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Berdasarkan uji Linieritas diperoleh Sig 

Deviation From Linearity supervisi akademik 



jpai                                                    Volume 2 Nomor 1,  [ Maret 2020], 43-57       ISSN 2686-2891 

Jurnal Perempuan dan Anak Indonesia 

  47 

Niswah, W. 2020. Analisis Supervisi Akademik Kepala Sekolah… 

kepala sekolah sebesar 0,430 > 0,05 sehingga 

dapat ditarik kesimpulan bahwa antara supervisi 

akademik kepala sekolah dan kompetensi 

pedagogik guru mempunyai hubungan yang 

linier.  

Dari hasil uji regresi (t) persamaan regresi 

yang dihasilkan adalah Y = 58,513. +  0,465 X1 

maka dapat disimpulkan bahwa nilai hubungan 

variabel dependen kompetensi pedagogik guru 

dapat dilihat dari nilai konstantanya sebesar 

58,513. Pengaruh variabel independen supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru apabila dilihat dari besarnya 

koefisien regresi 0,465 maka dapat diartikan 

bahwa setiap perubahan supervisi akademik 

kepala sekolah sebesar 1 satuan maka variabel 

kompetensi pedagogik guru akan meningkat 

sebesar 0,465 dengan catatan variabel 

independen lainnya tetap.  

Supervisi akademik kepala sekolah 

berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik 

guru SD di Kabupaten Demak dengan nilai 

korelasi/ hubungan  (R) yaitu sebesar 0,315 dan  

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,301 

yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

supervisi akademik terhadap variabel terikat 

kompetensi pedagogik guru adalah sebesar 

30,1%,. Dengan kontribusi paling besar adalah 

pada pelaksanaan supervisi akademik sedangkan 

yang paling rendah kontribusinya adalah pada 

kegiatan  perencanaan dan tindak lanjut pada 

supervisi.  

Sedangkan pada hasil uji regresi koefisien 

determinasi berganda (R-Square) adalah 0,323. 

Nilai ini menunjukkan bahwa 32,3% kompetensi 

pedagogik guru SD dipengaruhi oleh supervisi 

akademik kepala sekolah, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar 

penelitian. Pada hasil uji korelasi dihasilkan 

nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,451. Nilai 

ini menunjukkan bahwa supervisi akademik 

kepala sekolah memiliki hubungan dengan 

variabel dependen kompetensi pedagogik guru 

SD. 

Hasil penelitian diatas sesuai dengan apa 

yang disampaikan oleh Daryanto dan 

Rahmawati (2015:196) dan Sutiat (2018)  bahwa 

supervisi akademik berpengaruh besar dalam 

kompetensi mengajar guru. Supervisi akan 

meningkatkan kualitas dan mengubah tingkah 

laku guru menjadi lebih baik. Hal ini berarti 

supervisi akademik sangat mempengaruhi 

kinerja guru dalam proses belajar mengajar. 

Banyak hal yang mempengaruhi kompetensi 

pedagogik guru (Khayatun, 2017). Asmin 

Supriyono (2018) menyatakan bahwa semakin 

tinggi kompetensi pedagogik guru maka 

semakin meningkat kinerja mereka dalam 

mencapai tujuan Pendidikan. lembaga 

pendidikan yang memberikan pengawasan lebih 

ketat, serta guru yang beretos kerja yang tinggi  

akan dapat meningkatkan kompetensi guru 

secara lebih signifikan (Muhammad Idris, 2016).  

Instrumen pendukung untuk supervisi 

akademik antara lain berupa instrumen 

pembelajaran, dokumen administrasi, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), instrumen 

pengamatan, dan alat pembelajaran di kelas. 

Instrumen ini juga sangat membantu bagi kepala 

sekolah untuk melakukan pengawasan akademik 

(Muharlisiani, dkk, 2019). Pengawasan/supervisi 

akademik harus secara langsung mempengaruhi 

dan meningkatkan perilaku guru dalam 

mengelola proses pembelajaran, supervisi 

akademik diharapkan dapat membantu para guru 

dalam meningkatkan keterampilan dan kualitas 

akademik mereka untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah mereka tetapkan untuk 

siswa mereka (Bender S, et al., 2016). Namun, 

kemampuan guru, kebutuhan, minat, dan tingkat 

kedewasaan profesional, serta karakteristik 

pribadi lainnya, harus dipertimbangkan dalam 

pengembangan dan pelaksanaan program 

supervisi akademik (Wang, X.P, et.al, 2015). 

Supervisi akademik tidak boleh hanya 

berfokus pada peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mengajar guru tapi juga harus 

meningkatkan komitmen, kesediaan, dan 

motivasi guru juga, karena faktor ini juga 

memengaruhi dalam kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Diantara peran kepala sekolah 

sebagai supervisor bertujuan memberikan 

layanan secara profesional untuk meningkatkan 

mutu pendidikan melalui peningkatan kinerja 
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guru dalam proses pembelajaran. Supervisi disini 

bersifat menyeluruh dan kontinu yang artinya 

berlangsung mencakup semua aspek kegiatan mulai 

dari awal hingga akhir kegiatan di sekolah. Secara 

kontinu berarti berlangsung secara terus-menerus 

untuk kemudian setelah dianalisis hasil dan proses 

pembelajaran maka perbaikan pengajaran bisa 

dilaksanakan sehingga guru akan selalu dapat 

meningkatkan kemampuan mengajarnya dengan 

bantuan dari kepala sekolah.  

Supervisi akademik kepala sekolah turut 

berpengaruh terhadap kompetensi guru SD di 

Kabupaten Demak dengan rata-rata skor 

dinyatakan cukup baik, dimana kepala sekolah 

merencanakan visi dan misi secara matang yang 

substansinya adalah membimbing dan 

mengarahkan pengembangan kurikulum, 

membuat program supervisi mulai dari 

perencanaan supervisi, pelaksanaan hingga 

kegiatan tindak lanjut supervisi. Namun 

supervisi akademik ini masih harus ditingkatkan 

lagi terutama pada kegiatan tindak lanjut 

supervisi. Fungsi supervisi diantaranya 

ditujukan kepada perbaikan dan peningkatan 

kualitas pengajaran termasuk untuk 

mengoordinasi, menstimulasi, dan mendorong 

kearah guru profesional. Dasar supervisi adalah 

untuk memperbaiki siituasi belajar mengajar 

sehingga guru dapat mengemukakan ide dan 

menguraikan materi sesuai pandangannya 

kearah peningkatan kualitas pengajaran, hal ini 

perlu didukung dengan supervisi dari kepala 

sekolah. Selain itu supervisi juga berfungsi 

untuk memberikan dorongan kepada guru-guru 

agar selalu meningkatkan kompetensinya, 

belajar terus-menerus, mengikuti kegiatan 

seminar, workshop, dan lain-lain. Melalui 

supervisi inilah kepala sekolah dapat 

memotivasi serta memberikan stimulus kepada 

guru sehingga guru akan berusaha meningkatkan 

potensi kreatifitas dalam dirinya.  

B. Pengaruh budaya sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten 

Demak 

Budaya sekolah turut mempengaruhi 

kompetensi pedagogik guru SD di Kabupaten 

Demak Kecamatan Wonosalam. Berdasarkan 

hasil penelitian pada variabel budaya sekolah 

memiliki rata-rata sebesar 95,052 dengan 

standar deviasi sebesar 3,105, nilai maksimum 

sebesar 104 dan nilai minimum sebesar 88. Hasil 

analisis deskriptif terhadap tanggapan dari 114 

responden terhadap budaya sekolah sebanyak 

4,4% atau 5 orang masuk dalam katagori sangat 

tinggi, 29,8% atau 36 orang responden dalam 

katagori tinggi, 26,4% atau 32 orang responden 

dalam katagori cukup/sedang, 30,6% atau 37 

orang responden dalam katagori rendah, dan 

3,3% atau 4 orang repsonden dalam katagori 

sangat rendah.  

Hasil analisis data menemukan bahwa 

nilai signifikansi pada variabel  budaya sekolah 

sebesar 0,014 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel X2 (budaya 

sekolah) berpengaruh terhadap variabel Y 

(kompetensi pedagogik guru SD). Berdasarkan 

nilai t hitung sebesar 2,718 > t tabel (1,982) 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel X2 

(budaya sekolah) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel Y (Kompetensi pedagogik). 

Dari hasil uji Linieritas pada tabel Anova 

menunjukkan bahwa sig Deviation from 

Linearity budaya sekolah sebesar 0,227 > 0,05  

sehingga dapat disimpulkan dari hasil penelitian 

ini bahwa antara budaya sekolah dan kompetensi 

pedagogik guru mempunyai hubungan yang 

linear.  

Sedangkan pada hasil uji regresi, 

persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 

74,181 + 0,435 X2  maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai variabel dependen kompetensi guru 

dilihat dari nilai konstantanya sebesar 74,181. 

Besarnya koefisien regresi pada pengaruh 

variabel independen budaya sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik guru adalah 0,435, maka 

dapat diartikan bahwa setiap perubahan variabel 

budaya sekolah sebesar satu satuan maka 

variabel kompetensi pedagogik guru SD akan 

meningkat sebesar 0,435, berarti budaya sekolah 

turut memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kompetensi pedagogik guru SD. 

Semakin baik dan kondusif budaya sekolah 

maka akan meningkatkan kompetensi pedagogik 

guru SD. 
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Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian dari Cucu Suhartini (2015) yang  

menyatakan bahwa budaya sekolah memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja yang 

berarti bahwa semakin kondusif budaya sekolah 

maka komitmen profesi guru semakin tinggi dan 

kinerja guru makin meningkat pula. Budaya 

sekolah terbentuk oleh semua elemen sekolah 

dalam interaksinya antara semua warga sekolah 

dan masyarakat sekitar. Keikutsertaan semua 

warga sekolah dalam menciptakan budaya 

sekolah yang baik sangat diharapkan karena 

didalamnya berlangsung proses pembelajaran 

yang kondusif antar siswa dan guru, adanya 

kebersamaan, penghargaan dan rasa memiliki 

yang ditunjukkan dengan  budaya yang positif 

dalam menghasilkan sekolah yang berkualitas.  

Setiyati (2014) dari hasil penelitiannya  

juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang 

sangat signifikan terhadap kinerja guru dari 

budaya sekolah. Artinya semakin baik budaya 

sekolah maka kinerja guru khususnya dalam 

pembelajaran juga akan meningkat. Budaya 

sekolah yang kondusif akan memberikan 

dukungan terhadap kinerja guru khususnya 

dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

sangat perlu untuk senantiasa diupayakan 

supaya budaya tetap baik dan kondusif supaya 

kinerja guru semakin baik pula. Sebuah sekolah 

dengan budaya yang positif memiliki 

seperangkat nilai yang mendukung 

perkembangan guru yang professional, rasa 

tanggung jawab untuk pembelajaran siswa serta 

suasana yang positif dan peduli (Taahayadin, 

2018). Budaya sekolah yang sehat membantu 

menghasilkan generasi muda, keluarga dan 

pendidik yang bekerja bersama demi 

terwujudnya visi, misi sekolah. Setiap program 

kegiatan di sekolah dilakukan untuk membentuk 

budaya seperti keluarga di sekolah yang 

memungkinkan semua komunitas untuk dapat 

menikmati pekerjaan mereka, mendukung satu 

sama lain dan selalu merasa dibutuhkan dan 

dihargai.  

Budaya sekolah sangat berpengaruh pada 

perilaku setiap warganya, antara lain guru dan 

siswanya, budaya sekolah yang baik dan positif  

akan memengaruhi komitmen dari warga 

sekolah untuk menjadi lebih baik termasuk guru. 

Dengan budaya sekolah yang baik menjadikan 

guru nyaman untuk bekerja sehingga berusaha 

untuk menjadi lebih baik dengan cara 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya 

terutama kompetensi pedagogik guru. Budaya 

sekolah diharapkan mampu memperbaiki mutu 

sekolah yang berarti pula memperbaiki 

kompetensi pedagogik guru. Menurut Pourrajab 

dan Ghani (2017) bahwa sebagai akademisi 

yang dapat memimpin warga sekolah, kepala 

sekolah dan guru harus mampu menciptakan 

budaya sekolah yang berfokus pada kepentingan 

para siswa. Untuk memberi apa yang mereka 

harapkan, mulai dari fasilitas yang memadai dan 

guru yang baik dan berpengetahuan.  

Budaya sekolah yang sehat dapat 

membantu menghasilkan generasi siswa, 

keluarga dan pendidik yang bersedia bekerja 

sama untuk mencapai setiap visi, misi dan 

aspirasi sekolah (Thapa, Cohen, et.al., 2013). 

Budaya sekolah yang sehat menyediakan 

peluang kepada sekolah dan warganya untuk 

difungsikan secara optimal. Yang pasti adalah 

masyarakat sekolah harus memiliki kemauan 

untuk meluangkan lebih banyak waktu jika 

mereka ingin mengembangkan budaya sekolah 

yang efektif. Budaya sekolah perlu diubah dan 

diperbaharui. Tetapi jika itu dilakukan sering, 

tidak ada yang dapat dicapai. Ini berarti bahwa 

sebelum membuat perubahan pada budaya 

sekolah, kepala sekolah perlu merencanakan 

dengan bijak dan menyeluruh sehingga budaya 

yang terbentuk nantinya akan berkualitas baik, 

dapat diterima oleh semua anggota dan dapat 

bertahan untuk waktu yang lama. Keterlibatan 

guru dalam pengambilan keputusan ketika 

merencanakan perubahan sekolah juga harus 

diperhitungkan dalam rangka menumbuhkan 

semangat rasa kebersamaan dan menciptakan 

rasa memiliki diantara masyarakat. Happy Fitria. 

(2018) menemukan dalam penelitiannya bahwa  

budaya sekolah yang kondusif akan dapat 

meningkatkan kinerja guru.  

Budaya sekolah yang tidak baik bisa 

menyebabkan ketidakefektifan pembelajaran. 
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Budaya sekolah merupakan komponen penting 

untuk mengembangkan strategi manajemen dan 

peningkatan kinerja guru dan siswa. Budaya 

sekolah juga memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kepuasan kerja guru. Sangat 

penting untuk mengevaluasi kegiatan organisasi 

untuk mempertahankan kinerja yang positif 

(Vos, et al., 2012). Oleh karena itu, budaya 

sekolah yang berkelanjutan dan positif 

mendorong perkembangan dan pembelajaran 

yang bermutu  diperlukan bagi guru dan siswa 

untuk menjadi kontributor produktif bagi 

masyarakat. Lynch, et al. (2013) mengaitkan 

aspek budaya sekolah dengan berbagai hasil 

siswa, mulai dari hasil akademik hingga 

keterlibatan dalam perilaku intimidasi dan 

perilaku nakal. 

Setiap warga sekolah harus dapat 

menyesuaikan diri dengan budaya sekolah yang 

ada. Dengan perkembangan budaya sekolah 

yang baik dapat menumbuhkan semangat yang 

akan mampu meningkatkan kinerja guru dalam 

menjalankan tugasnya dalam mengajar, 

sehingga dapat meningkatkan kualitas dan mutu 

sekolah. Budaya sekolah merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi peningkatan kualitas 

sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu 

membangun budaya sekolah dengan sangat baik 

guna meningkatkan kualitas sekolah. Tanpa 

budaya sekolah yang kuat, positif, dan kondusif, 

maka peningkatan kualitas sekolah menjadi 

kurang efektif. Maryamah (2016) dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa manfaat 

pengembangan budaya sekolah yang kuat, 

kondusif, dan bertanggung jawab akan 

memastikan kualitas kerja yang lebih baik,  

membuka seluruh komunikasi jaringan dari 

semua jenis dan tingkat komunikasi vertikal dan 

horizontal, lebih terbuka dan transparan, 

menciptakan kebersamaan dan rasa kepemilikan 

yang tinggi, meningkatkan solidaritas dan rasa 

kekerabatan antar sesama warga sekolah.  

Erna Widiyanti, dkk (2018) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa terdapat  

pengaruh dari budaya sekolah untuk kinerja guru 

utamanya dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam rangka mengatasi permasalahan kinerja 

guru yang berkaitan dengan permasalahan 

internal, upaya dari intitusi pendidikan, guru, 

dan kepala sekolah diperlukan dengan merubah 

program kebijakan untuk mewujudkan kualitas 

pendidikan yang efisien dan efektif, yang 

berfokus pada proses dan hasil belajar siswa. 

Hal ini membuktikan bahwa budaya sekolah 

turut mempengaruhi kinerja guru utamanya 

dalam kompetensi pedagogiknya. Budaya 

sekolah yang semakin kondusif menciptakan 

komitmen profesi dan kinerja guru yang tinggi 

(Cucu Suhartini, 2015). Jika budaya ini dapat 

ditingkatkan dengan baik maka dapat 

memperkuat hubungan dan kepercayaan dari 

sesama guru yang bermuara pada peningkatan 

kompetensi guru dan prestasi siswa yang 

semakin meningkat. Guru dengan sikap positif 

terhadap inovasi, mengajar dan senantiasa 

percaya diri dalam kemampuan mengajar 

mereka adalah guru yang menunjukkan prestasi 

tinggi. 

Veeriah J. (2017) menemukan bahwa 

budaya dikembangkan dan dibentuk melalui 

interaksi konstan antara staf anggota, siswa, dan 

masyarakat. Budaya sekolah sangat berpengaruh 

pada perilaku guru dan siswanya, budaya 

sekolah yang baik dan positif akan memengaruhi 

komitmen dari warga sekolah untuk menjadi 

lebih baik termasuk guru. Dengan budaya 

sekolah yang baik menjadikan guru nyaman 

untuk bekerja sehingga berusaha untuk menjadi 

lebih baik lagi dengan cara meningkatkan 

kompetensinya terutama kompetensi pedagogik. 

Budaya sekolah ini diharapkan mampu 

memperbaiki mutu sekolah yang berarti pula 

memperbaiki kompetensi pedagogik guru. 

Raman (2015) budaya sekolah menunjukkan 

hubungan yang positif terkait dengan komitmen 

organisasi. Pourrajab dan Ghani (2017) sebagai 

akademisi yang dapat memimpin warga sekolah, 

kepala sekolah dan guru harus mampu 

menciptakan budaya sekolah yang berfokus 

pada kepentingan para siswa. Untuk memberi 

apa yang mereka harapkan, mulai dari fasilitas 

yang memadai dan guru yang berkompeten serta  

berpengetahuan.  
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Menurut Prokopchuk (2016) bagian dari 

membangun budaya sekolah yang positif adalah 

menciptakan landasan yang kuat berdasarkan 

visi dan misi yang jelas untuk sekolah dan 

stakeholder. Prokopchuk (2016) juga  

mengidentifikasi tiga karakteristik yang 

diperlukan untuk membangun budaya sekolah  

positif yang memupuk kepercayaan, yaitu  rasa 

hormat, pengakuan, dan pengambilan risiko. 

Prokopchuk juga menambahkan bahwa 

hubungan kolegial berdasarkan kepercayaan 

adalah landasan yang stabil di mana semua 

elemen budaya sekolah dibangun.  

Budaya sekolah yang positif merupakan 

budaya yang mampu selalu merasakan 

keinginan masyarakatnya, dengan menekankan 

pencapaian melalui kerjasama tim serta 

menumbuhkan komitmen tinggi terhadap 

pembelajaran siswa, namun pengembangan 

profesional juga diperlukan dan guru juga harus 

diberdayakan dan bertanggung jawab untuk 

membantu kepala sekolah untuk mengubah 

budaya negatif yang ada dan memberi inspirasi 

serta memotivasi guru lainnya (Andronico, 

2013). Gedik dan Ballabas (2015) menyarankan 

bahwa kepala sekolah dan guru harus bekerja 

bersama dalam meningkatkan budaya sekolah 

dan mencapai tujuan sekolah yaitu prestasi siswa 

yang terus meningkat.  

Tujuan utama dari budaya sekolah adalah 

supaya pada saat masyarakat, staf, dan siswa 

menuju ke sekolah, mereka memiliki gambaran 

yang jelas tentang apa visi untuk sekolah dan 

pencapaian tujuan belajar dari putra-putri 

mereka. Hal ini juga selaras dengan hasil 

penelitian dari Sri Setiyati (2014) dan Basuki  

(2015) yaitu budaya sekolah yang semakin baik 

menjadikan kinerja guru juga semakin 

meningkat. Maka dari itu,  perlu  terus 

diupayakan budaya sekolah berjalan kondusif 

dan semakin baik supaya semakin baik pula 

kinerja guru. 

C. Pengaruh supervisi akademik kepala 

sekolah dan budaya sekolah terhadap 

kompetensi pedagogik guru SD 

Pada hasil uji regresi determinan berganda 

nilai koefisien determinasi  (Adj R-Square) 

adalah 0,307 atau sebesar 30,7%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sumbangan variabel bebas 

terhadap variabel terikat sebesar 30,7% adalah 

kurang dari 60%. Sisanya sebanyak 69,3% 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

Supervisi akademik kepala sekolah dan budaya 

sekolah berpengaruh terhadap kompetensi 

pedagogik guru di Kabupaten Demak. 

Berdasarkan nilai signifikansinya  diperoleh 

nilai signifikansi X1 sebesar 0,003 dan X2 

sebesar 0,009 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel X1 dan X2 

berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan 

berdasarkan nilai t hitung X1 sebesar 3,013 > t 

tabel (1,982) dan t hitung X2 sebesar 2,718 > t 

tabel (1,982), sehingga disimpulkan bahwa 

variabel X1 dan X2 berpengaruh terhadap 

variabel Y. Dari hasil uji regresi ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa supervisi akademik 

KS dan budaya sekolah secara bersama-sama 

turut memengaruhi kompetensi pedagogik guru 

SD sebesar 30,7%. Semakin tinggi kegiatan 

supervises akademik oleh kepala sekolah dan 

semakin baik seerta kondusif suatu budaya 

sekolah maka akan semakin meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru SD. 

Supervisi akademik kepala sekolah dan 

budaya sekolah berpengaruh secara simultan  

terhadap kompetensi pedagogik guru di 

Kabupaten Demak. Hal ini selaras dengan 

penelitian dari Purbowati (2016) bahwa 

supervisi akademik dan iklim sekolah secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kompetensi 

pedagogik guru. Kepala sekolah harus 

memahami pentingnya budaya sekolah yang 

sehat dan bagaimana dampak praktik pengajaran 

guru. Kompetensi pedagogik guru dapat 

ditingkatkan dengan budaya sekolah yang baik 

misalnya selalu disiplin kerja, selalu mendukung 

pencanangan budaya berprestasi, menanamkan 

nilai-nilai agama, budaya jujur yang dijunjung 

tinggi, adanya kerjasama yang baik antar warga 

sekolah, taat pada tata tertib dan aturan, 

pelatihan tenaga pendidik secara berkala, guru 

senantiasa mendidik dengan professional dan 

guru senantiasa berkomitmen untuk memberikan 

yang terbaik dan senantiasa belajar dan 
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berprestasi untuk keberhasilan peserta didik. 

Saiful Bahri (2014), Hardono, dkk (2017) 

menyatakan bahwa profesionalisme seorang 

guru sangat dipengaruhi oleh supervisi 

diperlukan leadership yang tangguh dan 

mumpuni (Eddi Supriyadi, 25). 

Hendriady De Keizer (2017) dalam 

penelitiannya juga menemukan bahwa 

monitoring/supervisi dari kepala sekolah dan 

budaya sekolah mempengaruhi kompetensi guru 

utamanya dalam pembelajaran. Supervisi 

pengajaran  diarahkan pada upaya yang sifatnya 

memberikan kesempatan kepada guru untuk 

dapat mengembangkan potensinya secara 

profesional, diantaranya dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas, memadukan 

perbaikan pengajaran menjadi lebih sempurna 

dan dalam rangka upaya meningkatkan kualitas 

dan kemampuan guru. Penelitian dari Beni 

Habibi (2013) bahwa budaya organisasi sekolah, 

kompensasi dan kompetensi pedagogik 

berpengaruh terhadap kinerja guru. Istiqomah, 

dkk (2019) juga menemukan bahwa budaya 

sekolah dan supervisi akademik berpengaruh 

dalam perilaku sosial guru dan ketrampilan 

komunikasi guru termasuk dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Kompetensi pedagogis pertama yang 

harus dikuasai oleh guru adalah memahami 

karakteristik siswa dan prinsip pengembangan 

siswa dalam rangka mewujudkan potensi siswa. 

dengan memahami karakteristik masing-masing 

siswa, guru dapat menentukan pendekatan yang 

tepat yang diterapkan kepada siswa.  Guru yang 

memiliki nilai kinerja yang baik tentunya akan 

berdampak pada hasil kegiatannya terutama 

terkait dengan proses belajar-mengajar, dimana 

hasilnya akan meningkat baik dalam kualitas 

maupun kuantitas (Bello, 2012). Wesly (2015) 

berpendapat bahwa kinerja didefinisikan sebagai 

hasil kerja dalam mencapai tujuan organisasi di 

mana ia bekerja.  

Supervisi akademik harus didasarkan 

pada komunitas pembelajaran profesional untuk 

memastikan perbaikan guru dilakukan secara 

menyeluruh yang memungkinkan setiap orang 

secara terus–menerus mencari dan berbagi 

pengetahuan dalam kegiatan belajar serta 

mempraktekkannya (Prytula, 2012). untuk 

menghasilkan guru yang efektif dan kreatif 

maka supervise/pengawasan harus sering 

dilaksanakan (Renata, 2018). Masalah 

peningkatan kualitas kompetensi pedagogik dan 

pembinaan guru terkait dengan peranan 

supervisor (kepala sekolah) dalam memberikan 

bantuan dan pelayanan profesional bagi guru 

agar mereka lebih profesional dalam 

menjalankan tugas pokoknya. Kualitas kinerja 

dari supervisor perlu ditingkatkan  untuk dapat 

melaksanakan tugas dan kewajibannya secara 

lebih bertanggung jawab.  

Kepala sekolah adalah teladan bagi warga 

sekolah dan warga masyarakat disekitar sekolah. 

Kepala sekolah hendaknya berperilaku sesuai 

dengan budaya sekolah yang baik, dan kepala 

sekolah harus menjadi model yang baik untuk 

guru dalam kaitannya beradaptasi dengan nilai 

budaya di sekolah, karena mereka berinteraksi 

dengan semua warga sekolah dan mengarahkan 

mereka menuju tujuan, visi dan misi sekolah, 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

bertanggung jawab untuk menciptakan dan 

menjunjung tinggi budaya sekolah.  Karena 

budaya sekolah adalah alat simbolis ampuh yang 

mempengaruhi pengajaran dan pembelajaran, 

kepala sekolah harus memodelkan perilaku 

mereka untuk menjadi teladan bagi warga 

sekolah lainnya.    

Kepala sekolah harus profesional, 

membangun kenyamanan sekolah dan 

menciptakan budaya sekolah yang dapat 

meningkatkan semangat dan kinerja seluruh 

warga sekolah. Datang sebelum siswa dan guru 

datang, tidak membatasi komunikasi, menjalin 

hubungan baik dengan warga sekolah, 

mengontrol proses KBM, memberi contoh 

dalam menangani kebersihan dan senantiasa 

berupaya untuk dapat mewujudkan visi misi 

sekolah, sehingga tercipta budaya sekolah yang 

yang dapat memberikan kenyamanan bagi 

semua warga sekolah termasuk guru agar lebih 

meningkatkan kinerjanya utamanya dalam 

pembelajaran. Sementara Arnodah (2013) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa supervisi dan 
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penilaian guru ketika mengajar dengan 

melibatkan kolaborasi dan dialog dari sesama 

guru dapat meningkatkan hubungan kerja yang 

positif diantara mereka. Evaluasi pembelajaran 

diantara guru memungkinkan guru untuk dapat 

menilai satu sama lain dan secara tidak langsung 

meluruhkan budaya egois dan individualisme. 

Jika budaya ini dilaksanakan dengan baik, maka 

memperkuat hubungan dan kepercayaan dari 

sesama guru. 

Budaya sekolah tidak dapat dibentuk 

dalam satu hari, tetapi secara bertahap ketika 

guru memulai suatu perubahan, beradaptasi 

dengan lingkungan dan memecahkan masalah 

yang ada. Sebuah sekolah dengan budaya yang 

positif memiliki seperangkat nilai yang 

mendukung kompetensi pedagogik guru, rasa 

tanggung jawab untuk hasil belajar siswa, dan 

suasana yang positif dan peduli. Budaya atau 

iklim sekolah dapat berdampak signifikan 

terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa. 

Selain itu, budaya sekolah yang positif juga 

merupakan budaya yang selalu berorientasi  

kepada kepuasan masyarakat, menekankan 

pencapaian dan kerja tim serta memupuk 

komitmen terhadap semua guru dan hasil 

pembelajaran siswa. 

Suhayati (2013) menemukan bahwa 

budaya sekolah lebih banyak berpengaruh 

terhadap kompetensi guru dibandingkan dengan 

supervisi akademik. Dalam proses mengubah 

budaya sekolah kearah yang lebih baik 

diperlukan kebijaksanaan dari kepala sekolah 

untuk mempengaruhi  guru di sekolah sehingga 

komitmen masyarakat sekolah dapat lebih 

ditingkatkan lagi (Melville, et al., 2012).  

Santhiyappan Karunakaran (2019) menilai 

bahwa kepala sekolah, guru dan staf lainnya 

harus berusaha lebih keras untuk membangun 

dan mengembangkan budaya sekolah yang 

positif di sekolah yang akan meningkatkan 

kompetensi guru dan kinerja siswa. Visi dan 

misi sekolah adalah kekuatan yang membimbing 

masyarakat sekolah.  

Ohlson, et al. (2016) mengklaim bahwa 

sekolah yang bermutu tinggi menunjukkan 

budaya sekolah yang senantiasa memelihara 

kolaborasi, pemberdayaan, dan keterlibatan 

guru. Ohlson et.al. (2016) menegaskan bahwa 

prestasi siswa dapat ditingkatkan dengan 

menciptakan budaya sekolah yang mendukung 

komitmen bersama untuk keberhasilan siswa, 

kompetensi guru dalam mengajar, proses 

pengambilan keputusan kolektif, pertumbuhan 

profesional yang berkesinambungan, dan 

keyakinan yang kuat bahwa semua siswa dapat 

mencapai kesuksesan. Pemangku kepentingan 

dalam sistem pendidikan dan sekolah seperti: 

kepala sekolah, guru, orang tua, siswa, mereka 

semua perlu memainkan peranan mereka secara 

efektif untuk membantu siswa belajar lebih baik 

(Goods,  2014).  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan supervisi 

akademik kepala sekolah terhadap kompetensi 

pedagogik guru SD dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

3,518 > t tabel (1,982). Budaya sekolah 

berpengaruh terhadap kompetensi pedagogik 

guru SD di Kabupaten Demak dengan nilai 

signifikansi 0,016 < 0,05 dan nilai t hitung 

sebesar 3,456 > t tabel (1,982). Paling tinggi 

kontribusinya adalah pola moral sedangkan yang 

paling rendah kontribusinya adalah pola 

perilaku.  

Supervisi akademik berpengaruh terhadap 

variabel terikat kompetensi pedagogik guru 

adalah sebesar 30,1%, Dengan kontribusi paling 

besar adalah pada pelaksanaan supervisi 

akademik sedangkan yang paling rendah 

kontribusinya adalah pada kegiatan  

perencanaan dan tindak lanjut pada supervisi.  

Budaya sekolah berpengaruh terhadap 

kompetensi pedagogik guru SD  sebesar 25,1%. 

Supervisi akademik kepala sekolah (X1) 

berpengaruh positif atau searah terhadap 

Kompetensi Pedagogik Guru SD (Y) sebesar 

0,315 dengan tingkat signifikansi 0,001. 

Sedangkan budaya sekolah berpengaruh positif 

atau searah terhadap Kompetensi Pedagogik 
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Guru SD (Y) sebesar 0,326 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,016.  

Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 

Budaya Sekolah berpengaruh secara simultan 

terhadap kompetensi Pedagogik Guru Sekolah 

Dasar sebesar 30,7 %. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogik guru 

diperlukan supervisi akademik dari kepala 

sekolah secara kontinu dan menciptakan budaya 

sekolah yang mendukung motivasi guru dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya. 

 

SARAN 

Kepala sekolah hendaknya memberikan 

arahan dan tindak lanjut secara kontinyu melalui 

supervisi akademik kepada guru supaya mereka 

selalu meningkatkan kompetensi pedagogiknya 

dan KS senantiasa meningkatkan kompetensinya 

dalam supervisi akademik dengan mengikuti 

kegiatan-kegiatan, seminar, workshop atau 

kegiatan lainnya. 

Budaya sekolah yang baik hendaknya 

dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi 

misalnya kedisiplinan, suasana yang harmonis, 

penuh kekeluargaan  serta menciptakan budaya 

sekolah yang baru yang lebih baik lagi yang 

mendukung peningkatan kompetensi guru 

sehingga bermuara pada peningkatan prestasi 

peserta didik. Kepala sekolah sebaiknya 

senantiasa memberikan penghargaan dan 

perhatian yang tinggi kepada guru yang 

berprestasi sehingga mereka semakin semangat 

dalam menjalankan tugasnya. 

Selain meningkatkan supervisi akademik 

dan budaya sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi, guru juga harus senantiasa 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya sendiri 

dengan menciptakan dan mengembangkan  

model-model pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan bagi peserta didik sehingga 

tujuan pembelajaran yang berkualitas dapat 

tercapai. 
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